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ABSTRACT

Family businesses are one of the businesses that strengthen the economy of a
country and globally because they provide opportunities for others to work and get paid
for living. Micro, small and medium enterprises (MSMES) are family businesses that are
commonly found in Indonesia. In addition, it often experiences prolonged internal
problems that become complicated. This research uses a case study of UMKM X in
Salatiga, which experienced problems for twenty years but was able to survive and rise.
This research uses an exploratory approach, namely a qualitative method by deepening
the problems that occur through in-depth interviews with three main resource persons.
The research found that the way these MSMEs solve problems or internal conflicts so
that they rise and get better. In addition, conflict management needs to be supported by
leadership and governance so that managing conflicts becomes more efficient.

Keywords: Mini Theory, Conflict Management, Leadership, Governance, Resilience

ABSTRAK

Bisnis keluarga menjadi salah satu bisnis yang memperkuat perekonomian sebuah
negara dan secara global karena memberikan kesempatan kepada orang lain bekerja
dan bayarannya untuk kebutuhan hidup. Usaha mikro kecil menengah (UMKM)
merupakan bisnis keluarga yang banyak ditemukan di Indonesia. Selain itu, sering
mengalami masalah internal berkepanjangan sehingga menjadi rumit. Dalam penelitian
ini menggunakan sebuah studi kasus UMKM X di Salatiga yang mengalami masalah
selama dua puluh tahun tetapi mampu bertahan dan bangkit. Penelitian ini menggunakan
pendekatan eksploratif yaitu metode kualitatif dengan memperdalam masalah yang
terjadi melalui wawancara mendalam bersama tiga narasumber utama. Dalam
penelitian menemukan bahwa cara UMKM tersebut menyelesaikan masalah atau konflik
internal sehingga bangkit dan menjadi lebih baik. Selain itu manajemen konflik perlu
didukung oleh kepemimpinan dan tata kelola sehingga mengatur konflik menjadi lebih
efisien.

Kata kunci: Mini Teori, Manajemen Konflik, Kepemimpinan, Tata Kelola, Ketangguhan

1. PENDAHULUAN

Family business atau bisnis keluarga merupakan kegiatan bisnis yang dilakukan
oleh keluarga. Pada saat ini bisnis keluarga menguasai perekonomian global, karena
mendominasi berbagai sektor bisnis hampir di semua negara. Selain itu, menjadi
penopang ekonomi di negara industri dan berkembang. Ariesta (2024) menyatakan bahwa
peran bisnis keluarga mencakup 80% terhadap PDP dunia. Selain itu, menjadi salah satu
faktor penting untuk mendukung perekonomian negara, termasuk di Indonesia. Bisnis
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keluarga memang sangat mempengaruhi perekonomian suatu negara, karena dapat
membuka lapangan kerja dan menjadi inovator dalam bidang ekonomi (Filser et al.,
2016), sehingga pertumbuhan bisnis keluarga harus didorong untuk mendukung
kesejahteraan masyarakat. Pada dasarnya bisnis keluarga merupakan usaha yang
didirikan dan dikelola oleh keluarga. Zellweger (2017) menjelaskan bahwa terdapat
persentase kepemilikan dalam bisnis keluarga, di mana usaha mikro, kecil, menengah
(UMKM) kepemilikan keluarga 50%, dan 20% kepemilikan keluarga dalam bentuk
perusahaan.

Di Indonesia UMKM merupakan jenis perusahaan yang dimiliki perorangan
maupun badan usaha sesuai dengan Kriteria yang ditetapkan oleh Undang-undang No. 20
tahun 2008. UMKM merupakan sebuah bisnis yang dijalankan individu, rumah tangga,
atau badan usaha ukuran kecil. Pada umumnya UMKM merupakan sebuah entitas bisnis
yang didirikan dan dijalankan oleh keluarga. Meskipun keberadaan bisnis keluarga
memberikan manfaat positif terhadap perekonomian negara bahkan secara global, tetapi
banyak bisnis keluarga yang mengalami masalah karena manajemen bisnis (Margaretha,
2019).

Sejumlah penelitian menyatakan bahwa permasalahan yang terjadi dalam sebuah
bisnis keluarga di akibatkan oleh beberapa faktor seperti kurangnya peran kepemimpinan
(Stram et al., 2014; Felix et al., 2019), manajemen konflik (Wijaya et al., 2017;
Margaretha, 2019), dan tata kelola (Luan et al., 2018; Dinh & Calabro, 2019). Oleh sebab
itu, penelitian ini menggunakan sebuah kasus usaha keluarga yaitu UMKM X di Salatiga
yang sudah berusia 54 tahun dan memproduksi olahan makanan dari keripik paru sapi.
Usaha tersebut, pernah mengalami keterpurukan kurang lebih 20 tahun akibat Krisis
internal. Selama masa sulit tersebut, kegiatan produksi tetap berjalan untuk memenuhi
permintaan dari outlet di Solo dan Salatiga dengan jumlah pesan relatif kecil. Sejak
kebangkitan pada tahun 2015 usaha tersebut mampu mendistribusikan produknya di
sejumlah outlet besar selain di Solo dan Salatiga terdapat juga di Semarang dan Malang
bahkan banyak permintaan langsung dari konsumen yang memiliki usaha tempat makan
karena permintaan keripik paru X tersebut sangat diminati. Berdasarkan celah penelitian
tersebut, maka masalah pertanyaannya adalah bagaimana UMKM tersebut
menyelesaikan masalah internal bisnis keluarga sehingga bertahan menjadi tangguh.
Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan sebuah contoh untuk menyelesaikan
masalah internal bisnis keluarga dari bidang ilmu manajemen sumber daya manusia.

2. LANDASAN TEORI

Manajemen Konflik

Masalah akan selalu menjadi bagian dalam sebuah bisnis, tetapi manajemen konflik
yang efektif dapat meminimalisir masalah yang terjadi pada sebuah bisnis keluarga.
Konflik terjadi disebabkan karena kurangnya kemampuan manajemen konflik (Alvarado-
Alvarez et al., 2020). Oleh sebab itu, manajemen konflik berfungsi untuk mengatur
masalah dalam sebuah bisnis. Masalah yang tidak dikelola dapat berdampak buruk
terhadap bisnis keluarga yaitu bisnis keluarga akan hilang (Davis & Harveston, 2001).

Kepemimpinan

Bisnis dapat berjalan dan memberikan dampak positif jika didukung oleh
kepemimpinan. Shahzad et al (2021) menjelaskan bahwa kepemimpinan berfungsi untuk
membantu mengaktualisasikan ide dan inovasi pada bisnis. Selain itu, kepemimpinan
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menjadi sumber daya insani yang memberikan keunggulan kompetitif jika diterapkan
pada sebuah bisnis (Enriquez de la O, 2015). Oleh sebab itu, kepemimpinan yang efektif
sangat dibutuhkan dalam mengatur bisnis, sebab menjadi kunci keberhasilan (Ozaralls,
2015), karena kepemimpinan menjadi alat interaksi dengan orang lain yang dipimpin
(Dettori & Floris, 2021; McCauley & Palus, 2021).

Tata Kelola

Konflik sering terjadi dalam bisnis keluarga, penyebabnya adalah struktur
kepemilikan. Breton-Miller & Miller (2016) menjelaskan bahwa tata kelola erat
kaitannya dengan struktur kepemilikan, sehingga diperlukan kejelasan terkait hal tersebut
dalam bisnis keluarga karena dapat menciptakan konflik. Selain itu, tata kelola juga harus
didukung oleh pembuat keputusan (Oudah et al., 2018; Poluan et al., 2024), pembuat
keputusan harus diserahkan kepada orang yang tepat sehingga tidak semua anggota
keluarga terlibat dalam pembuatan keputusan. Tata kelola dapat berperan dalam
mengatasi konflik internal sebuah bisnis keluarga ketika didasari dengan keterbukaan
sebagai sebuah mekanisme dalam tata kelola tersebut (Steier, 2001).

Ketahanan

Ketahanan menjadi salah satu faktor penting untuk menjaga keberadaan bisnis
keluarga, meskipun di tengah konflik internal maupun ancaman dari luar. Ketahanan
merupakan respons sebuah bisnis terhadap peristiwa tidak biasa yang berdampak negatif
pada bisnis keluarga (Linnenluecke, 2017). Selain itu, merupakan sebuah kemampuan
yang muncul dari bisnis keluarga untuk menghadapi kesulitan di masa depan (Lestari et
al., 2024).

3. MODEL PENELITIAN

Penelitian ini untuk mengungkap fenomena yang terjadi pada sebuah bisnis
keluarga, sehingga menggunakan metode kualitatif karena masalah dalam kasus
penelitian masih belum jelas, rumit, serta kompleks. Oleh sebab itu, penelitian kualitatif
lebih bersifat eksploratif sebab penelitian yang dilakukan belum terlalu banyak dipahami
(Sekaran & Bougie, 2010). Prinsip penelitian kualitatif mengikuti proses pengumpulan
data di lapangan sampai membangun konstruksi teori yang harus fokus pada interaksi
antara individu (lhalauw, 2014). Sedangkan desain penelitian yang digunakan adalah
studi kasus (Yin, 2011) yaitu bertujuan untuk memberikan peluang besar peneliti
mengeksplorasi setiap individu yang terlibat dalam kasus tersebut. Kasus dalam
penelitian ini adalah sebuah usaha bisnis keluarga yaitu UMKM X yang memproduksi
keripik paru. Dalam penelitian ini akan menggunakan tiga prinsip pengumpulan, Ihalauw
(2019) menyatakan tiga prinsip tersebut antara lain: 1) pembuktian menggunakan banyak
sumber, 2) membuat pangkalan data, dan 3) membangun mata rantai pembuktian. Oleh
sebab itu, perlu didukung dengan dokumentasi, wawancara, observasi partisipan,
observasi lapangan terkait materi-materi pendukung atau rekaman artefak-artefak fisik
(Yin, 2011). Proses wawancara mendalam menggunakan tiga informan penting. Informan
X1 generasi kedua dan penerus, X2 generasi pertama dan bertanggung jawab dalam
quality control, X3 generasi kedua bagian bertanggung jawab untuk produksi dan
operasional. Penelitian ini akan mengembangkan sebuah teori mini yaitu mengaitkan satu
proposisi dengan proposisi lainnya. lhalauw (2008) menjelaskan bahwa dalam
membangun teori mini, perlu memahami dengan baik bahwa proposisi dibangun harus
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mengaitkan dengan logis terkait dua konsep. Untuk itu, perlu mendesain pertanyaan,
sehingga wawancara yang dilakukan mendukung masalah yang diangkat. Tabel 1 di
bawah merupakan protokol pertanyaan wawancara.

Tabel : Protokol Pertanyaan

No | Pertanyaan
1  Apa masalah terberat yang dialami dalam menjalankan usaha keluarga?
2 Apadampak konflik yang terjadi pada usaha keluarga?
3 Apakah konflik tersebut yang membuat usaha keluarga tidak berkembang?
4 Bagaimana cara mengatasi konflik internal dalam usaha keluarga?
5 Apa saja yang dilakukan untuk mengatasi manajemen konflik dalam usaha keluarga?
6
7
8
9

Bagaimana cara menerapkan kepemimpinan dalam usaha keluarga?
Bagaimana cara menerapkan tata kelola dalam usaha keluarga?
Apa yang terjadi saat manajemen konflik diterapkan?

| Apakah ada dampak positif setelah manajemen konflik diterapkan?

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Masalah pertanyaan dalam penelitian ini berkaitan dengan cara UMKM
menyelesaikan masalah internal bagaimana UMKM tersebut menyelesaikan masalah dan
menjadi tangguh. Wawancara dilakukan secara mendalam bersama informan X1, X2, dan
X3. Setelah itu, hasil wawancara yang di identifikasi hasilnya dapat dilihat pada Tabel 2
struktur data berikut:

Tabel 2: Struktur Data

Kode sementara dan urutannya Indikator Konsep
Pertanyaan terkait penyebab konflik Keterlibatan Manajemen
internal dan mengelola konflik internal Kooperatif Konflik

Menyelesaikan konflik
Pertanyaan terkait mengatasi Pemberdayaan Kepemimpinan
manajemen konflik dan penerapannya Kerja sama

Pembuat Keputusan Tata Kelola

Manajemen Keuangan

Struktur organisasi

Usaha berkembang Ketahanan
Keluarga lebih solid

Fokus menjalankan bisnis

Lebih siap menghadapi

masalah

Pertanyaan terkait setelah menerapkan
manajemen konflik dan dampak pada
usaha keluarga

PO EREOONEOAWDNDE

Sumber: Protokol Wawancara

Berdasarkan analisis struktur data di atas dengan mengidentifikasi konsep-konsep
yang muncul menunjukkan bahwa cara bisnis keluarga menyelesaikan masalah internal
sehingga menjadi tangguh harus menyelesaikan masalah internal dengan manajemen
konflik. Kemudian, harus didukung dengan kepemimpinan dan tata kelola. Dengan
demikian, pola yang muncullah yaitu: 1) Kepemimpinan dapat mendorong bisnis
keluarga yang tangguh, 2) Kepemimpinan di moderasi manajemen konflik dapat
memperkuat ketangguhan bisnis keluarga, 3) Tata Kelola dapat mendorong bisnis
keluarga yang tangguh 4) Tata Kelola di moderasi manajemen konflik dapat memperkuat
ketangguhan bisnis keluarga.
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Pola pertama kepemimpinan dalam masalah internal bisnis keluarga

Kepemimpinan menjadi sebuah faktor yang dibutuhkan di saat bisnis keluarga
menghadapi masalah sehingga menciptakan bisnis keluarga yang tangguh (Enriquez de
la O, 2015). Selaras dengan pernyataan informan X1 bahwa di saat bisnis keluarganya
menghadapi masalah internal di dalamnya terdapat konflik yang menyebabkan usaha
tidak berjalan lancar, tidak fokus pada bisnis, dan saling menyalahkan tetapi dapat diatasi
dengan kepemimpinan yang sesuai kebutuhan bisnis. Pernyataan tersebut didukung oleh
informan lainnya:

Informan X3:

“....tetapi di tengah jalan timbul masalah di di keluarga dan usaha jadi tidak lancar,
tidak fokus, ada juga yang saling menyalakan karena semua terlibat. Usaha kami sempat
terpuruk cukup lama mulai dari anak-anak masih SD sampai lulus kuliah dan sebelum
anak kedua menikah. Kemudian usaha diteruskan anak ketiga, sejak dia yang pegang
usaha mulai bangkit”.

Kutipan pernyataan dari informan X2 juga memperkuat pernyataan tersebut:

“....bisnis keluarga itu banyak masalahnya karena semua keluarga maunya terlibat ya
akhirnya sempatlah terpuruk karena masalah internal, usaha tidak lancar, dan
menyalakan, tapi mulai bangkit setelah diteruskan oleh anak ke tiga dari alm mas saya”.
Kepemimpinan menjadi sebuah landasan untuk menjaga usaha tetap berjalan,
bahkan untuk bangkit di saat terjadi krisis internal. Dettori & Floris (2021) menyatakan
bahwa bisnis keluarga sering mengalami masalah dan menggunakan kepemimpinan
sebagai pendekatan untuk menghadapi masalah. (Hutchinson et al (2021) menjelaskan
bahwa krisis yang terjadi pada bisnis keluarga memberikan dampak buruk terhadap
usahanya, tetapi bisnis keluarga dapat melewatinya jika didukung dengan kepemimpinan.
Dari uraian di atas dapat diajukan proposisi berikut:
Proposisi 1 (P1): Kepemimpinan yang sesuai membantu bisnis keluarga menjadi
tangguh

Pola kedua kepemimpinan dan manajemen konflik dalam bisnis keluarga

Manajemen konflik sangat penting untuk menciptakan suasana bisnis yang positif
sehingga diperlukan kerja sama dan pemberdayaan keluarga. Penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa konflik yang terjadi pada bisnis keluarga akibat dari kurangnya
manajemen konflik (Davis & Harveston, 2001). Selain itu, manajemen konflik dapat
berfungsi jika menggunakan pendekatan kepemimpinan di dalamnya (Alvarado-Alvarez
et al., 2020), sehingga bisnis dapat menghadapi masalah yang terjadi dan menjadi
tangguh. Informan X2 memberitahukan bahwa saat terjadi masalah internal dianggap
sebagai hal yang wajar, tetapi masalah tersebut memberikan dampak negatif. Namun,
semenjak diteruskan oleh generasi selanjutnya usaha menjadi lebih baik dan konflik
menjadi minim karena kerja sama dan pemberdayaan sehingga usahanya bangkit
kembali. Pernyataan ini didukung oleh informan lainnya.

Informan X1:

“....memang usaha kami mengalami masalah yang cukup lama karena tidak diselesaikan,
dan cara berpikir generasi sebelum saya menganggap itu wajar tetapi ternyata
dampaknya usaha tidak berjalan lancar. Namun sejak tahun 2015 berubah karena untuk
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mengurus usaha ditunjuk satu orang sehingga bisa bangkit dan produksi meningkat
karena kerja sama dan pemberdayaan”.

Pernyataan yang sama juga diberikan informan X3:

“...ya konfliknya memang cukup lama, usaha juga turun karena masalahnya tidak
dikelola tetapi saat anak saya meneruskan usaha konflik mulai berkurang karena
mengajak keluarga dan kerja sama sekaligus pemberdayaan akhirnya usaha kami
bertahan dan berkembang...”.

Manajemen konflik yang tepat dapat membantu bisnis keluarga menyelesaikan
masalah yang terjadi dengan kerja sama dan pemberdayaan. Alvarado-Alvarez et al
(2020) menjelaskan bahwa kepemimpinan penting untuk melakukan pendekatan dalam
manajemen konflik yang terjadi akibat krisis internal dalam bisnis keluarga. Selain itu,
konflik yang terjadi dapat dikelola jika generasi penerus bisnis keluarga memiliki
kepemimpinan dan dipercayai. Kemudian, Ozaralli (2015) dan Alderson (2015)
menyatakan bahwa kepemimpinan yang digunakan untuk mengelola bisnis dapat
membuat bisnis berkembang perlu didukung. Hal tersebut disebabkan karena dalam
kepemimpinan perlu memperhatikan hubungan di antara keluarga sehingga kerja sama
dan pemberdayaan merupakan faktor penting dalam memimpin bisnis keluarga.
Berdasarkan uraian dikemukakan maka dapat dibangun proposisi berikut:
Proposisi 2 (P2): Kepemimpinan yang di moderasi oleh manajemen konflik dapat

mendorong bisnis keluarga yang tangguh

Pola ketiga tata kelola dalam masalah internal bisnis keluarga

Krisis terjadi karena sulit dalam membuat keputusan sehingga muncul konflik
dalam usaha keluarga. Oleh sebab itu, tata kelola menjadi salah satu pendekatan yang
diperlukan untuk membantu menyelesaikan konflik serta membantu usaha berjalan
bahkan melewati masa-masa sulit (Alderson, 2015). Berdasarkan informan X3
menyatakan bahwa konflik yang terjadi sulit dalam pengambilan keputusan. Hal tersebut,
diakibatkan karena struktur kepemimpinan dalam bisnis keluarga belum ditetapkan, tetapi
setelah pengambilan keputusan dibatasi hanya beberapa anggota dan struktur
pimpinannya jelas usahanya menjadi lebih baik. Penjelasan di atas diperkuat dengan
pernyataan informan lain:

Informan X1:

“...ya waktu itu usahanya mengalami kesulitan karena kan semua pada terlibat jadi sulit
mengambil keputusan tetapi sejak struktur pemimpin usaha jelas pengambilan keputusan
dilakukan beberapa anggota keluarga saja. Saya lihat kok usahanya bisa jadi baik,
lancar kembali”.

Selain itu Informan X2 juga memberikan pernyataan yang memperkuat penjelasan
yang ada:

“...saya pikir masalah yang kami alami karena semua terlibat dalam hal-hal dalam
usaha dampaknya usahanya bermasalah tetapi saat keluarga menetapkan siapa yang
memimpin semua keputusan dari yang memimpin akhirnya pelan-pelan usahanya
lancar...”.
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Sebuah bisnis yang baik dilandaskan pada tata kelola yang baik, karena berkaitan
struktur pimpinan dan pengambil keputusan. Brenes et al (2011) menjelaskan bahwa
struktur kepemimpinan sebagai bagian tata kelola bisnis keluarga sangat penting untuk
mengontrol mekanisme bisnis. Struktur pimpinan dalam bisnis perlu diterapkan, karena
pengambilan keputusan yang lebih cepat sehingga di saat terdapat kendala maka lebih
cepat diselesaikan (Luan et al., 2018). Oleh sebab itu, struktur kepemimpinan menjadi
penting karena bertindak sebagai penengah di antara semua anggota keluarga sehingga
suasana positif dalam bisnis. Oleh karena itu, tata kelola sangat penting untuk mendukung
bisnis yang tangguh (Dettori & Floris, 2021). Merujuk pada uraian di atas maka
proposisinya sebagai berikut:

Proposisi 3 (P3): Tata kelola yang diterapkan dalam bisnis membantu bisnis keluarga
menjadi tangguh

Pola keempat tata kelola dan manajemen konflik dalam bisnis keluarga

Tata kelola menjadi panduan untuk menyelaraskan dan mengatur manajemen bisnis
keluarga (Brenes et al., 2011), karena berusaha menjalankan bisnisnya lebih baik dari
bisnis lain (Wijayanti & Poluan, 2023). Dalam banyak kasus bisnis keluarga
menunjukkan tata kelola yang tidak diterapkan menyebabkan kurangnya keunggulan
kompetitif (Brenes et al., 2011). Sementara itu, peran tata kelola dalam manajemen bisnis
berkaitan dengan mengatur keuangan. Informan X2 memberitahukan pada saat terjadi
masalah dalam bisnis penyebabnya adalah faktor keuangan, di mana pengaturan
keuangannya kurang baik sehingga membeli bahan baku untuk usaha sering kesulitan
sehingga terjadi penurunan produksi. Penjelasan di atas didukung oleh informan lainnya
sebagai berikut:

Informan X1:

“waktu kecil sering dengar usaha kami bagus terus berjalannya waktu tiba-tiba tidak
produksi menurun karena uang untuk membeli bahan baku kurang. Semenjak di atur
keuangannya produksi naik dan stabil. Saat ini yang mengelola keuangannya saya dan
tante, jadi bisa dikendalikan pengeluarannya”.

Informan X3 juga memberikan pernyataan yang sama:

“Usaha sempat berjaya, hasil keuntungan digunakan untuk menyekolah keluarga
beberapa adik ipar dan ponakan ada juga keluarga lain. Tapi ada satu waktu usaha turan
karena kurang mengelola keuangan dan produksi turun karena duitnya kurang untuk beli
bahan baku. Semenjak di kelola oleh anak saya dan adik ipar jadi bagus, bahan baku
selalu tersedia produksi terus jalan.”

Manajemen keuangan menjadi salah satu pendekatan dalam tata kelola usaha
keluarga yang sangat penting, karena digunakan untuk biaya produksi. Oleh sebab itu,
manajemen bisnis yang menerapkan tata kelola dapat membantu dalam mengatur
keuntungan dari bisnis (Dinh & Calabro, 2019). Sejumlah penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa bisnis keluarga yang mampu mengatur keuangannya membuat
usahanya keluar dari krisis (Hutchinson et al., 2021; Jarchow et al., 2023), sehingga
bertahan. Selain itu, menerapkan tata kelola pada bisnis keluarga membuat usahanya
mampu bersaing (Brenes et al., 2011), sebab mampu menjaga kualitas sehingga
memberikan keuntungan dan hasilnya digunakan untuk mengembangkan bisnis keluarga.
Dengan demikian, hasil uraian di atas dapat diajukan sebuah proposisi berikut.
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Proposisi 4 (P4): Tata kelola yang di moderasi oleh manajemen konflik dapat
mendorong bisnis keluarga yang tangguh

Berdasarkan penjelasan terkait sejumlah konsep yang muncul melalui keempat pola
yang dijabarkan maka, dapat dibuat sebuah mini teori terkait cara bisnis keluarga
mengelola masalah internal yang membuat usahanya tangguh. Teori mini dapat dilihat
pada gambar di bawah:

Manajemen
Konflik

Kepemimpinan

Ketangguhan

Tata Kelola

Gambar 1. Model Teori Mini
Sumber: Hasil Penelitian

5. KESIMPULAN

Konflik internal bisnis keluarga yang tidak dikelola menyebabkan masalah semakin
rumit dan panjang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masalah tersebut membuat
usaha keluarga tidak lancar, tidak fokus dan saling menyalakan. Oleh sebab itu, konflik
yang terjadi harus dikelola dengan menerapkan manajemen konflik yaitu menyelesaikan
masalah, kooperatif dan melibatkan keluarga dalam bisnis. Dalam penelitian ini
menunjukkan proposisi yang memberikan pandangan terkait cara bisnis keluarga
menyelesaikan konflik sehingga usaha terus berjalan dan menjadi lebih baik, seperti: 1)
Kepemimpinan yang menerapkan kerja sama dan melibatkan anggota keluarga dalam
bisnis membuat usahanya tangguh, 2) Kepemimpinan juga digunakan untuk mendukung
manajemen konflik mampu memperkuat ketangguhan bisnis keluarga, 3) Tata kelola
dengan menerapkan struktur pimpinan, pembuat keputusan dan manajemen keuangan
sangat penting dalam menciptakan bisnis keluarga yang tangguh, dan 4) Tata kelola dapat
mendukung bisnis keluarga mengelola konflik sehingga memperkuat ketangguhan
bisnisnya. Keempat proposisi tersebut yang menjadi temuan selanjutnya dapat diuji
secara kuantitatif.
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